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Abstract: This research was conducted in Februari-Mei 2022. This research aims to know the types of
mangrove and analyzing the structure of the mangrove community. The method used in this research is
ground checks which was carried out at 6 (six) station in Bukit Batu Sub-distrcit with line transect method
and data processing covered all areas in the Bukit Batu Sub-district. Based on the results this research found
10 types of mangroves, R. apiculata, R. mucronata, A. alba, A. marina, S.caseolaris, B. gymnorrhiza, B.
sexangula, X. granatum, C. tagal, and N. fruticans. The density of mangrove in Bukit Batu Sub-district is
into the medium criteria in the tree category was 1041 ind/ha and in the sapling category was 1163 in/ha.
The condition of mangrove vegetation in Bukit Batu Sub-district are dominated by R. apiculata in the tree
category with an Important Value Index was 106,13% and sapling category with an Important Value Index

was 108,77%.
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PENDAHULUAN

Indonesia  merupakan  wilayah  dengan
ekosistem mangrove terbesar di dunia, mencakup
23% dari keseluruhan ekosistem mangrove di bumi
dengan luas 3,56 juta (KLH, 2019). Hutan mangrove
merupakan ekosistem kompleks yang terdiri atas flora
dan fauna daerah pantai Pada umumnya, ekosistem
mangrove didominasi oleh beberapa spesies
mangrove sejati seperti Rhizophora sp., Avicennia sp.,
Bruguiera sp., dan Sonmneratia sp. Spesies mangrove
tersebut dapat tumbuh dengan baik pada ekosistem
dangkal, karena bentuk perakaran dapat beradaptasi
terhadap lingkungan perairan, baik dari pengaruh
pasang surut maupun faktor-faktor lingkungan
lainnya seperti suhu, salinitas, oksigen terlarut, pH,
arus, dan gelombang (Bustaman, 2014). Hutan
mangrove biasanya tumbuh membentuk zonasi,
dimulai dari daerah yang paling dekat dengan laut
sampai dengan daerah yang dekat dengan daratan.
Vegetasi mangrove tumbuh subur pada kawasan delta
atau muara sungai dengan areal yang luas dan
membentuk zonasi vegetasi yang jelas (Nirarita et al.,
1996).

Mangrove berperan penting dalam aspek
ekologis, biologis, dan ekonomis, selain itu
keanekaragaman hayati ekosistem mangrove juga
sebagai plasma nutfah dan membantu keseluruhan
sistem kehidupan di sekitarnya (Kartikasari & Sukojo,
2015). Mangrove hampir tersebar di seluruh wilayah

Indonesia dengan pembagian kelompok wilayah
biogeografi belahan bumi bagian timur yaitu Indo-
Malesia dan Asia, Australasia dan Pasific Barat
(Duke et al., 1992). Mangrove hampir tersebar di
seluruh wilayah Indonesia, salah satunya di
Kecamatan Bukit Batu, Kabupaten Bengkalis,
Provinsi Riau.

Kecamatan Bukit Batu merupakan wilayah
industri dengan garis pantainya berada di pesisir Selat
Bengkalis. Pada wilayah ini memiliki karakteristik
substrat gambut dan berlumpur dan di sepanjang garis
pantai Kecamatan Bukit Batu ditumbuhi oleh
mangrove. Hutan mangrove yang menghadap ke
Selat Bengkalis memiliki nilai ekosistem yang tinggi
namun rentan menghadapi tekanan abrasi akibat
pukulan ombak (Hasugian et al., 2014). Hal ini dapat
mengancam keberadaan mangrove yang kehilangan
kenekaragaman biota dan jasa ekosistemnya jika
mengalami penurunan (Tinh er al., 2020). Fungsi
ekosistem mangrove berkaitan erat dengan ukuran,
struktur tegakan, dan kualitas komunitas mangrove.
Oleh karena itu, penentuan kualitas komunitas
mangrove sangat diperlukan untuk menganalisis jasa
ekosistem mangrove. Menurut Marchi et al., (2011),
struktur komunitas dapat digunakan untuk menilai
pemulihan atau status suksesi lahan basah perairan
tawar maupun pantai, sehingga struktur komunitas
menjadi salah satu metode untuk mendeteksi serta
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memantau efek biologis imbasnya
lingkungan (Warwick & Clarke, 1993).

Pengukuran kualitas kesehatan mangrove
dapat dilakukan salah satunya menggunakan analisis
parameter struktur komunitas. Minimnya data
mengenai jenis dan kondisi mangrove di Kecamatan
Bukit Batu perlu diteliti lebih lanjut untuk menjaga
kestabilan ekosistem pesisir di Kecamatan Bukit Batu.
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui jenis dan
menganalisis struktur komunitas mangrove di
Kecamatan Bukit Batu, Kabupaten Bengkalis
Provinsi Riau. Manfaat dari penelitian ini sebagai
acuan dalam penanganan konservasi dan rehabilitasi
mangrove di Kecamatan Bukit Batu Kabupaten
Bengkalis Provinsi Riau.

perubahan

BAHAN DAN METODE

Bahan

Pada penelitian ini bahan yang digunakan
dalam pengolahan data adalah GPS untuk
mengetahui titik koordinat setiap stasiun, perahu
sebagai akses saat pengambilan data, buku identifikasi
untuk mengidentifikasi spesies mangrove yang
ditemui, alat tulis untuk mencatat data di lapangan,
dan Ms. Excel 2007 untuk pengolahan data struktur
komunitas mangrove.

‘Waktu dan Tempat
Penelitian ini dimulai pada bulan Februari
2022.  Penelitian ini  dilaksanakan  dengan

pengambilan data di lapangan untuk selanjutnya
diolah pada Ms. Excel 2007 (Gambar 1).

PETA LOKASI PENELITIAN
KECAMATAN BUKIT BATU KABUPATEN BENGKALIS PROVINSI RIAL
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Gambar 1. Peta Lokasi Penelitian

Metode Penelitian

Metode yang digunakan dalam penelitian
adalah pengambilan data di lapangan (ground check)
dengan metode line transect dan penentuan stasiun
secara purposive sampling. Titik stasiun ditentukan
sebanyak 6 stasiun yang terdiri dari 3 transek dan
setiap transek terdiri dari 3 petak plot.

Prosedur Penelitian

Identifikasi nama-nama spesies mangrove pada
setiap transek dilakukan dengan secara visual lalu
menghitung jumlah individu setiap jenis mangrove
dan menghitung lingkar batang pohon. Untuk
menentukan jenis mangrove dilihat melalui akar,

batang bunga, daun, dan buah lalu diidentifikasi
mengacu pada buku panduan Pengenalan Mangrove
di Indonesia (Noor et al., 2006).

Pengambilan data kerapatan mangrove dengan
penarikan transek sepanjang 100 meter dari garis
pantai ke darat pada setiap stasiun dengan jarak
stasiun 50 — 100 m dan jarak antar transek 10 m. Pada
transek ditempatkan plot dan lingkar pohon diukur
dari akar tertinggi dengan diameter batang pohon
setinggi dada (DBH = Diameter of Breast Height), plot
berukuran 10 m x 10 m untuk kategori pohon dengan
diameter batang pohon > 14 cm, 5 m x 5 m untuk
kategori anakan diameter batang pohon 1 cm <
diameter < 4 cm dan tinggi > 1 m,dan Il m x I m



Fania Suffy Mulyani, Mubarak, Bintal Amin | DLI 11 (1) (2024) 10-16 12

untuk kategori semai dengan ketinggian < 1 m (Renta
et al., 2016). Kemudian Setelah itu data diolah dan
penentuan  kriteria kerapatan mengacu pada
Keputusan Menteri Lingkungan Hidup RI No. 201
tahun 2004 tentang Kriteria Baku dan Pedoman
Penentuan Kerusakan Mangrove pada Tabel 1.
Untuk transek kuadrat mangrove disimulasikan pada
Gambar 2.

Tabel 1. Kriteria tingkat kerapatan vegetasi mangrove

No Kriteria Kerapatan
(Pohon/Ha)

1 Jarang <1000

2 Sedang > 1000 - 1.5000

3 Tinggi >1.500

Sumber: (KepMen LH RI, 2004)

10m 10m
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Darat

10mx 10m 5\

Gambar 2. Transek Kuadrat Mangrove
Analisis Data
Analisis vegetasi mangrove merujuk pada

Bengen (2000) sebagai berikut:

Kerapatan Jenis (Di)

& ni
T A
K = Kerapatan jenis 1
ni = Jumlah total individu dari jenis i
A = Luas area pengambilan contoh
Kerapatan Relatif (KR)
ni
KR = —x 100%
n
KR = Kerapatan relatif
Ni = Jumlah total suatu individu
>n = Jumlah total individu seluruh jenis

Frekuensi Jenis (Fi)

pi
Fi=—
rp
Fi = Frekuensi jenis i
Pi = Jumlah petak contoh ditemukannya jenis i
2p = Jumlah total petak contoh

Frekuensi Relatif (FR)
FR il 100%;
= EF X i
FR = Frekuensi relatif jenis 1
Fi = Frekuensi jenis ke 1
>F = Jumlah frekuensi untuk seluruh jenis
Basal Area (BA)
mDBH-

A= ( n jx cm?
BA = Basal Area
DBH = Diameter pohon mangrove setinggi dada

(r = 3,1416)

Dominasi Jenis (Di)

- (E BA ]
LA
Di = Dominasi jenis
BA = nd2/4 (d= diameter batang setinggi dada,
n = 3,1416)
A = Luas total area pengambilan sampel
Dominasi Relatif (DR)
DR ( D ] 100t
Ay
DR = Dominasi Relatif
Di = Dominasi jenis
¥Di = Jumlah total dominasi seluruh individu
Indeks Nilai Penting (INP)

Indeks Nilai Penting suatu jenis berkisar antara
0% sampai 300%.

INP =KR + FR + DR

INP = Indeks Nilai Penting
KR = Kerapatan Relatif
DR = Dominasi Relatif

HASIL DAN PEMBAHASAN

Jenis mangrove yang ditemukan di Kecamatan
Bukit Batu Kabupaten Bengkalis Provinsi Riau

Berdasarkan hasil penelitian pada 6 stasiun
ditemukan 10 spesies mangrove yaitu R. apiculata, R.
mucronata, A. alba, A. marina, S. -caseolaris, B.
gymnorrhiza, B. sexangula, X. granatum, C. tagal, dan N.
fruticans. Spesies yang diremukan dapat dilihat pada
Gambar 3.
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Gambar 3. Jenis Mangrove yang ditemukan (Dokumen Pribadi, 2022)
R. apiculata, (b) R. mucronata, (c) A. alba, (d) A. marina, (e) S. caseolaris, (f) B. gymnorrhiza, (g) B. sexangula, (h) X.
granatum, (1) C. tagal, dan (h) N. fruticans.

Komposisi dan Struktur Komunitas Mangrove yaitu pohon dan semai. Komposisi mangrove yang
Komposisi vegetasi mangrove dibagi menjadi 3  terdapat disetiap stasiun dapat dilihat pada Tabel 2

jenis, yaitu pohon, anakan, dan semai. Pada dan Tabel 3.

penelitian yang telah dilakukan, ditemukan 2 jenis

Tabel 2. Komposisi Vegetasi Pohon yang ditemukan di Kecamatan Bukit Batu

Stasiun Spesies Mangrove
R.a R.m A.a Am S.c Bg B.s Ct Xg Nf
| + + - + + + - + + +
I + + + + + + - - - +
I + + - + - + - - + -
v + + - - + - + - - -
A" + + + + + - + - - -
VI + + + - + - - - - -
Keterangan: (+) = Ditemukan  (-) = Tidak Ditemukan
R.a : R. apiculata Bg : B. gymnorrhiza

R.m : R. mucronata Bs : B. sexangula
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A.a 1 A. alba Ct : C. tagal
A.a : A. marina Xg : X. granatum
S.c . S. caseolaris Nf . N. fruticans
Tabel 3. Komposisi Vegetasi Anakan yang ditemukan di Kecamatan Bukit Batu
Stasiun Spesies Mangrove
R.a Rm A.a A.m S.c Bg Bs Ct Xg Nf
I + + - + - + - - - -
I + + - + + - - - - -
I + + - + + + - - - -
v + + - + + - - - - -
Vv - + - + + - - - + -
VI + + + - - - - - -

Pada struktur komunitas, telah dilakukan kondisi
pengukuran pada 6 stasiun yang masing-masing
stasiun yang dianggap mewakili masing-masing dilihat pada Tabel 4.

Tabel 4. Struktur Komunitas Mangrove Kategori Pohon Seluruh Stasiun

kerapatan mangrove.

Hasil perhitungan
struktur komunitas mangrove kategori pohon dapat

POHON

Jenis Jumlah K (ind/ha) KR F FR BA D DR NP(%)
Ra 212 392,59 37,72 0,67 29,75  21702,07 4,02 38,66 106,13
Rm 117 216,67 20,81 0,53 23,97  10147,07 1,88 18,08 62,86
Bs 21 38,89 3,73 0,12 578  1828,863 0,34 3,25 12,78
Bg 27 50 4,80 0,11 495  3107,977 0,58 5,53 15,29
Xg 22 40,74 3,91 0,07 3,30  2251,098 0,42 4,01 11,23
Am 54 100 9,6 0,25 11,57 7759,323 1,44 13,82 35
Aa 14 25,92 2,49 0,11 495 2795517 0,52 4,98 12,43
Ct 7 12,96 1,24 0,01 0,82 3492904 0,06 0,62 2,69
Nf 40 74,07 7,11 0,07 3,30 0 0 0 10,42
Sc 48 88,89 8,54 0,25 11,57  6196,783 1,15 11,04 31,15

562 1040,74 100 2 100 56137,99 10,4 100 300

Berdasarkan Tabel 4, kerapatan vegetasi
mangrove di Kecamatan Bukit Batu Kabupaten
Bengkalis pada kategori pohon adalah 1040,74
ind/ha yang mana termasuk pada kategori sedang.
Kerapatan tertinggi terdapat pada jenis R. apiculata
dengan nilai 392,59 ind/ha dan nilai penting sebesar
106,13%.

Sedangkan kerapatan terendah terdapat pada

jenis C. tagal dengan nilai 12,96 ind/ha dan nilai
penting sebesar 2,69%. Hasil perhitungan struktur
komunitas mangrove kategori anakan dapat dilihat
pada Tabel 5.

Tabel 5. Struktur Komunitas Mangrove Kategori Anakan Seluruh Stasiun

ANAKAN

Jenis Jumlah K (ind/ha) KR F FR BA D DR  NP(%)
Ra 59 437,04 37,58 0,43 33,82 231,8053 0,17 37,37 108,77
Rm 44 325,93 28,03 0,33 26,47  191,1881 0,14 30,83 85,32
Bg 6 44.44 3,82 0,06 441 2592763 0,02 4,18 12,41
Xg 7 51,85 4,45 0,06 4,41 27,7796 0,02 4,47 13,35
Am 26 192,59 16,56 0,24 19,12 94,14198 0,07 15,18 50,86

Aa 4 29,63 2,54 0,04 2,94 11,72917 0,01 1,89 7,38
Sc 11 81,48 7,01 0.11 8,82  37,65679 0,03 6,07 21,90

157 1163 100 1 100  620,2286  0.46 100 300
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Berdasarkan Tabel 5, kerapatan vegetasi
mangrove di Kecamatan Bukit Batu Kabupaten
Bengkalis pada kategori anakan adalah 1163 ind/ha
yang mana termasuk pada kategori sedang.
Kerapatan tertinggi terdapat pada jenis R. apiculata
dengan nilai 437,04 ind/ha dan nilai penting sebesar
108,77%. Sedangkan kerapatan terendah terdapat
pada jenis A. alba dengan nilai 29,63 ind/ha dan nilai
penting sebesar 7,38%.

Berdasarkan hasil penelitian dan pengolahan
data, jenis R. apiculata mendominasi pada jenis pohon
dan anakan. Hal ini disebabkan karena R. apiculata
memiliki keberhasilan tanam yang lebih baik sehingga
jenis ini mampu menyesuaikan diri lebih baik
daripada jenis dan mendominasi tutupan lahan
ekosistem mangrove di Kecamatan Bukit Batu.
Tingginya nilai kerapatan jenis ditentukan oleh
banyaknya jenis mangrove yang ditemukan,
sebaliknya jika jenis mangrove yang ditemukan
sedikit maka nilai kerapatannya rendah. Menurut
Agustini et al., (2016), kerapatan jenis tertinggi
disebabkan oleh substrat yang cocok bagi jenis
tersebut dan kemampuan beradaptasi yang baik pada
lingkungan, sedangkan faktor yang menyebabkan
pertumbuhan mangrove relatif jarang adalah kondisi
akar pohon yang tergolong besar sehingga
pertumbuhan mangrove tersebut menjadi kurang
optimal. Selain itu, spesies mangrove yang memiliki
tingkat adaptabilitas yang tinggi terutama pada jenis
tertentu seperti propagul R. mucronata memiliki
bentuk propagul lebih besar yang mengandung lebih
banyak cadangan makanan sehingga memiliki
kesempatan hidup yang tinggi dan dapat tersebar oleh
arus air laut secara lebih luas (Babo et al., 2020).

Penelitian mengenai struktur komunitas
mangrove juga dilakukan oleh Rivilgo et al., (2017) di
Desa Kuala Alam, Kabupaten Bengkalis yang mana
pertumbuhan R. apiculata mendominasi setiap stasiun
dengan kerapatan tertinggi 433 ind/ha dan nilai
penting 156,65%, selain itu penelitian yang dilakukan
Hasugian et al.,, (2014) di Desa Suara Alam,
Kabupaten Bengkalis didominasi oleh Rhizopora sp.,
kerapatan pohon masing-masing stasiun kurang dari
1000 ind/ha yang mana dikategorikan sebagai
Kawasan hutan mangrove yang sudah rusak, hal ini
dikarenakan Kawasan hutan mangrove daerah
tersebut dalam tahap konservasi sehingga masih
didominasi oleh anakan dan semai, dan penelitian
yang dilakukan oleh Syahrial et al., (2023) di
Kecamatan Rupat Utara, Kabupaten Bengkalis
menunjukkan kerapatan didominasi X. granatum
dengan nilai tertinggi 1612,50 ind dan nilai penting
191,74%.

Indeks Nilai Penting (INP) merupakan suatu
gambaran mengenai pengaruh suatu jenis dalam
struktur komunitas mangrove. Berdasarkan penelitian
yang telah dilakukan, jenis R. apiculata dan R.
mucronata memiliki nilai penting tertinggi dan tersebar
diseluruh stasiun. Menurut Renta et al., (2016) baik
tidaknya pertumbuhan mangrove dalam suatu

komunitas dapat dilihat dalam Indeks Nilai Penting
yang dimiliki oleh suatu jenis mangrove. Nilai
Penting yang tinggi menggambarkan bahwa jenis-
jenis ini mampu bersaing dengan lingkungannya dan
disebut jenis dominan. Sebaliknya, rendahnya Nilai
Penting pada jenis tertentu mengindikasikan bahwa
jenis tersebut kurang mampu Dbersaing dengan
lingkungan yang ada di sekitarnya serta dengan jenis
lainnya. Rendahnya ketahanan terhadap gejala alam
serta besarnya eksploitasi mengakibatkan jenis-jenis
tersebut berkurang dari tahun ke tahun. Selain itu,
perbedaan nilai penting vegetasi mangrove
disebabkan oleh adanya kompetisi pada setiap jenis
untuk mendapatkan unsur hara dan sinar matahari
(Indriyanto, 2006).

Kerapatan vegetasi mangrove di Kecamatan
Bukit Batu tahun 2021 merujuk pada KepMen KLH
No. 201 Tahun 2004 berada dalam kondisi kerapatan
sedang. Hal ini dikarenakan dalam kurun waktu tiga
tahun belakangan ini telah dilakukan rehabilitasi oleh
perusahaan, masyarakat, dan pemerintah sehingga
kondisi mangrove di Kecamatan Bukit Batu semakin
membaik.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian ditemukan 10
jenis mangrove yang berada di Kecamatan Bukit Batu
yaitu R. apiculata, R. mucronata, A. alba, A. marina, S.
caseolaris, B. gymnorrhiza, B. sexangula, X. granatum, C.
tagal, dan N. fruticans. Berdasarkan hasil pengolahan
data pada seluruh stasiun didominasi oleh jenis R.
apiculata karena memiliki keberhasilan tanam yang
lebih baik dan dapat beradaptasi yang baik pada
lingkungan.
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